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Abstrac 

This research of background by lowering of enthusiasm learn natural sciences 

class student of V SDN 09 Sintoga. Target of this research is to improve 

enthusiasm learn natural sciencesclass student of V SDN 09 Sintoga by using 

strategy of Peer Lesson. Type is Research Of Action Class  which is executed in 

two cycle. Instrument the used [is] observation sheet activity of instruction of 

teacher, student enthusiasm observation sheet, student enthusiasm enquette sheet 

and of tes result of learning. Pursuant to result of enthusiasm analysis learn 

student of[is each natural indicator [of] improvement. Enthusiasm indicator ask to 

cycle of I 54,83% mounting to become 80,59% at cycle of II, enthusiasm indicator 

answer question at cycle of I 49,99% mounting to become 78,98% [at] cycle of II 

and enthusiasm indicator discuse [at] cycle of I 51,61% mounting to become 

80,64% [at] cycle of II. Result learn student by klasikal also experience of the 

make-up of [at] first cycle 51,61% mounting to become 87% at cycle both. From 

obtained data can be concluded that there are make-up of enthusiasm learn natural 

sciences class student of V SDN 09 Sintoga after using strategy of Peer Lesson.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikanmerupakanusahasadar 

yang 

dilakukanmasyarakatuntukmembangunma

nusiaseutuhnya untuk maju 

danberkembang.Pendidikanadalah usaha 

sadar yang dilakukan manusia yang 

bertujuan untuk menghasilkan manusia 

yang berkualitas dan beraklak mulia 

dengan cara belajar, untuk meningkatkan 

pembelajaran tersebuat perlu adanya 

strategi pembelajaran yang tepat sehingga 

bisa terciptanya suatu belajar yang nyaman 

dan menyenakan. 

Proses 

pembelajaranmerupakanintidaripendidikan 

yang dilakukan secaramenyeluruh. Dalam 

proses pembelajaran di SekolahDasar 

(SD), siswa dibimbinguntukmandiri 

dalammempelajarisemuamatapelajaran. 

Salah satumatapelajaran di SD yaitu Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 

IlmuPengetahuan Alam merupakan 

bagian dari pembelajaran yang 

dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD) dan 

memiliki peranan penting meningkatkan 

mutu pendidikan menghasilkan siswa yang 

berfikir kritis dan tanggap dan menanggapi 

isu di masyarakat yang diakibatkan 

dampak perkembangan teknologi serta 

diharapkan mampu mengatasi masalah 

yang ada dilingkungannya. 

Berdasarkan observasi, ditemui 

bahwa proses pembelajaran IPA di kelas V 

masih ada siswa yang tidak berminat 

bertanya 22 orang (70%), siswa sering 

keluar masuk dalam proses pembelajaran, 

siswa yang tidak berminat dalam 

menjawab pertanyaa 20 orang (65%), 

sebagian siswa yang hanya duduk didepan 

saja saat mendengarkan penjelasan dari 

guru dalam proses pembelajaran, dan siswa 

yang tidak berminat dalam berdiskusi 

kelompok 22 orang (70%), siswa sering 

berbicara dengan temannya  dalam proses 

pembelajaran berlangsung, sehingga hasil 

belajar siswa masih rendah. Rendahnya 

minat siswa dalam pembelajaran IPA 

berdampak terhadap  hasilujian tengah 

semester ganjil siswa pada pembelajaran 

IPA Tahun Ajaran 2013/2014 masih belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu 70.  

Berdasarkan kenyataan tersebut, 

pembelajaran IPA yang dominan 

menggunakan metode ceramah kurang 

berdampak efektif terhadap meningkatnya 

minat belajar siswa dalam proses 

pembelajaran IPA dan proses pembelajaran 

cenderung ditekankan pada penguasaan 

bahan sebanyak-

banyaknya.Disinipenelitimemilikigagasanu

ntukmemberikansolusiterhadapmasalahters

ebut, yaitudenganmenggunakan Strategi 

Peer Lesson.“Strategi Peer Lesson 

merupakan suatu strategi yang 

mengembangkan peer teaching di dalam 

kelas yang menepatkan seluruh tanggung 



jawab untuk mengajar pada peserta didik 

sebagai anggota kelas”.Strategi 

pembelajaran ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan proses belajar mengajar 

antara guru dan siswa dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan minat siswa dalam 

belajar. 

Berdasarkanuraian di 

atas,makapenelitimembahasnyadalambentu

kpenelitian yangberjudul 

“PeningkatanMinatBelajar Siswa Kelas V 

PadaPembelajaran IPA Dengan 

Menggunakan Strategi Peer LessonDi 

SDN 09 Sintoga”.  

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas, 

makatujuanpenelitianiniadalah: 

1. Mendeskripsikan 

peningkatkanminatsiswadalambertany

a pada pembelajaran IPA 

denganmenggunakan Strategi Peer 

Lesson padakelas V SDN 09Sintoga 

Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Mendeskripsikan 

peningkatkanminatsiswadalammenjaw

ab pertanyaan pada pembelajaran IPA 

denganmenggunakan Strategi Peer 

Lesson padakelas V SDNegeri 

09Sintoga Kabupaten Padang 

Pariaman. 

3. Mendeskripsikan 

peningkatkanminatsiswadalam 

berdiskusi materi pada pembelajaran 

IPA denganmenggunakan Strategi 

Peer Lesson padakelas V SDNegeri 

09Sintoga Kabupaten Padang 

Pariaman. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

peneliti adalahpenelitian tindakan kelas 

(PTK).yaiyu suatu kegiatan ilmiah yang 

dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri 

dengan jalan merancang, melaksanakan, 

mengamati dalam merefleksi tindakan 

melalui beberapa siklus secara kalaboratif 

dan partisipatif yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan mutu 

proses pembelajaran dikelasnya. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan 

di SDNegeri 09 Sintoga Kabupaten Padang 

Pariaman pada kelas V.Sekolah ini 

berlokasi di pinggir jalan raya, 

lingkungannya asri dan banyak tumbuh 

pepohonan.Subjek penelitian yaitu siswa 

kelas V yang berjumlah 31 orang, yang 

terdiri dari laki-laki sebanyak 13 orang dan 

perempuan 18 orang.Penelitian 

inidilaksanakan pada semester genap, 

terhitung dari perencanaan sampai 

penulisan laporan hasil 

penelitian.Penelitian ini dilakukan dengan 

mengacu pada desain PTK yang 

dirumuskan Arikunto, dkk, (2010:16) yang 

terdiri dari empat komponen yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan tidakan, 

pengamatan, dan refleksi.  



Indikator keberhasilan dalam hasil 

belajar diukur dengan menggunakan 

KKM. KKM pada mata pelajaran IPA 

yang telah ditetepkan oleh sekolah tempat 

peneliti yaitu 70. Siswa dikatakan tuntas 

secara klasikal 75%. 

Data dalam penelitian ini berupa 

data primer dan sekunder.Data tersebut 

adalah data tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan perencanaan, pelaksanaan, dan 

hasil pembelajaran yang berupa informasi. 

Untuk memperoleh data yang 

akurat, maka dalam penelitian ini peneliti 

mengumpulkan data dengan menggunakan 

cara observasi, angket, dan tes.  

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa instrumen 

penelitian untuk mengumpulkan data yaitu  

lembar observasi minat siswa, lembar 

observasi kegiatan pengajaran guru, angket  

dantes hasil belajar 

Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan metode kualitatif yang 

mengacu kepada ternik pengumpulan data 

penelitian kualitatif yang dirancang oleh 

Wardhani, dkk, (2007:2.31-2.33).Hasil 

analisis dalam meningkatkan minat belajar 

siswa dalam pembelajaran IPA dinyatakan 

berhasil apabila minat bertanya siswa 

meningkat menjadi 75% dari sebelumnya, 

minat siswa menjawab pertanyaan 

meningkat menjadi 75% serta minat siswa 

dalam berdiskusi kelompok dengan baik 

meningkat menjadi 75% dan setelah 

diadakan tes pada akhir pembelajaran 

maka nilai rata-rata siswa di atas KKM 

yang telah ditetapkan di sekolah tersebut        

yaitu 70. 

Data pelaksanaan proses 

pembelajaran guru dilihat dari kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan guru yang 

dibuat dalam bentuk lembaran observasi 

guru.Data minat siswa dapat dibuat dalam 

bentuk lembaran minat belajar siswa, yang 

mana observer mengamati seluruh siswa 

dan kegiatan yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. Data angket yang telah 

terkumpul, dihitung dan ditabulasikan 

menurut masing-masing indikator serta 

dijadikan dalam bentuk presentase untuk 

melihat gambaran tentang motivasi siswa.  

HASILPENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Siklus I 

Hasil pengamatan kedua observer  

terhadap minat belajar siswa dan aktivitas 

guru, menunjukan bahwa pembelajaran 

yang dilakukan guru sudah baik, namun 

belum semua indikator keberhasilan yang 

tercapai dalam pembelajaran. Untuk lebih 

jelasnya, hasil pengamatan kedua observer 

terhadap minat belajar siswa, pelaksanaan 

proses pembelajaran guru, lembar angket 

minat siswa dan tes akhir siklus diuraikan 

sebagai berikut: 



a) Data Hasil Observasi Pelaksanaan 

Proses Pembelajaran Guru 

Berdasarkan lembar observasi 

pelaksanaan proses pembelajaran guru 

dalam pembelajaran pada siklus I, maka 

jumlah skor dan persentase aktivitas guru 

dalam mengelola pembelajaran pada siklus 

I dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel1.Persentase Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran Guru dalam Pembelajaran 

IPAdenganStrategiPeer Lesson pada Siklus I 

Perte

muan 

Jumlah 

Skor 

Persentase Keterangan 

I   9 60 % Cukup  

II 11 73,33% Baik  

Rata-

rata  

10 66.66 % Cukup  

 

b) Data Hasil Observasi Minat Belajar 

Siswa 

Data hasil observasi ini didapat 

melalui lembar observasi minat belajar 

siswa, dan digunakan untuk melihat minat 

belajar siswa yang terjadi selama 

pembelajaran 

berlangsung.Hasilpengamatanobserver 

terhadap minat belajar siswa dalam 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 

Tabel2. Jumlah danPersentaseMinat Belajar 

Siswa Kelas Vpada Pembelajaran 

IPAdenganStrategiPeer Lesso di SDN 09 

Sintoga  KabupatenPadang Pariaman Siklus I 

Indikator 

Pertemuan Ke 

Rata-rata 
Persentase 

Keterangan 
1 2 

Jumla

h 

% Juml

ah 

% 

I 13 41,93 21 67,74 54,83% Tinggi  

II 12 38,70 19 61,29 49,99% Cukup Tinggi  

III 14 45,16 18 60 51,61% Tinggi  

Rata-rata  41,93  63 52,14% Tinggi  

Jumlah 

Siswa 30 31 
  

 

Keterangan:  

Indikator I  : Bertanya 

Indikator II  : Menjawab pertanyaan 

Indikator III  : Berdiskusi 

c) Lembar Angket 

Lembar angket diisi dipertemuan 

terakhir pada setiap siklus.Hasil pengisian 

lembar angket pada siklus I terlihat pada 

Tabel 5 berikut. 

Tabel 3.Presentase 

GambaranMinatSiswaPada Siklus I 

Kegiatan Siswa 
Persentase  

Ya Tidak 

Disaat guru menjelaskan 

pembelajaran IPA saya 

memperhatikan secara serius  

81% 19% 

Bila saya belum paham dengan 

materi IPA yang diajarkan guru, 

saya bertanya kepada guru 

tersebut 

65% 35% 

Saya berdiskusi dengan teman 

setiap kesulitan yang saya alami 

dalam pelajaran IPA 

32% 68% 

Saya rajin mengulangi pelajaran 

IPA dirumah dalam setiap 

waktu teluang 

61% 39% 

Setiap hari saya meluangkan 

waktu selama 15 menit untuk 

belajar IPA di rumah 

45% 55% 

Bila saya tidak hadir dalam 

pembelajaran IPA, saya akan 

bertanya kepada teman yang 

lain tentang pelajaran waktu itu. 

55% 45% 

Saya hadir setiap kali pelajaran 

IPA 

100% - 

Setiap kali guru tidak masuk 

pembelajaran IPA saya merasa 

rugi 

81% 19% 

Saya tidak malu bertanya 

kepada teman yang lebih pintar 

dari saya tentang materi 

pembelajaran IPA 

48% 52% 

Saya tetap belajar IPA dirumah 

walaupun guru tidak memberi 

tugas rumah. 

52% 48% 

  

 



d) Data Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V 

pada Siklus I  

Berdasarkan  hasil tes siklus I, 

persentase siswa yang tuntas dan rata-rata 

skortesnya dapat dilihat pada Tabel 6 

berikut:  

Tabel 6.Ketuntasan dan Rata-rata Hasil 

Belajar Siswa padaSiklus I 

  Uraian Nilai Target 

Jumlah siswa yang 

mengikuti tes 

31 - 

Jumlah siswa yang 

tuntas tes 

16 - 

Jumlah siswa yang 

tidak tuntas tes 

15 - 

Persentase 

ketuntasantes 

51,61% 75% 

Rata-rata nilai tes 69,51 70 

 

2. Dekripsi Kegiatan Pembelajaran 

Siklus II 

Hasil pengamatan dua orang 

observer penelitian terhadap aktivitas  

pembelajaran menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang peneliti laksanakan 

sudah berlangsung dengan sangat baik dan 

dirasa pelaksanaan pembelajaran sudah 

maksimal yaitu terlihat pada minat belajar 

siswa, pelaksanaan proses pembelajaran 

guru, dan tes hasil berupa tes akhir siklus. 

Untuk lebih jelasnya, hasil observasi kedua 

observer peneliti terhadap minat belajar 

siswa, aktivitas guru dan tes akhir siklus 

siswa diuraikan sebagai berikut: 

a) Data Hasil Observasi Pelaksanaan 

Proses Pembelajaran Guru 

Berdasarkan lembar observasi 

pelaksanaan proses pembelajaran guru 

dalam pembelajaran pada siklus II, maka 

jumlah skor dan persentase pelaksanaan 

proses pembelajaran guru dalam mengelola 

pembelajaran pada siklus II dapat dilihat 

pada Tabel7 berikut. 

Tabel7.Skor dan Persentase Pelaksanaan 

Proses Pembelajaran Guru dalam 

Pembelajaran IPA melalui StrategiPeer 

Lessonpada Siklus II 

Pertemuan Jumlah 

Skor 

Persentase Keterangan 

I 11 73,33 % Baik 

II 14 93,33 % Sangat 

Baik 

Rata-rata 12,5 83,33 % Sangat 

Baik 

 

b) Data Hasil Observasi Minat Belajar 

Siswa  

Data hasil observasi ini didapat 

melalui lembar observasi minat belajar 

siswa, dan digunakan untuk melihat minat 

belajar siswa yang terjadi selama 

pembelajaran berlangsung. Hasil 

pengamatanobserver terhadap minat 

belajar siswa dalam pembelajaran dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 



Tabel8.Jumlah danPersentaseMinat Belajar  

Siswa Kelas VPada Pembelajaran 

IPADenganStrategiPeer Lesso DI SDN 09 

Sintoga  Kabupaten Padang Pariaman 

Siklus II 

Indikator 

Pertemuan Ke 

Rata-rata 
Persentase 

Keterangan 
1 2 

Jumlah % Juml

ah 

% 

I 23 74,19  27 87 80,59% Sangat tinggi 

II 22 70,96  27 87 78,98% Sangat tinggi 

III 24 77,41  26 83,87 80,64% Sangat tinngi 

Rata-rata  74,18  85,95 80 % Sangat tinggi 

Jumlah 
Siswa 31 31 

  

Keterangan:  

Indikator I  : Bertanya 

Indikator II  : Menjawab pertanyaan 

Indikator III  : Berdiskusi 

c) Lembar Angket 

Lembar angket diisi dipertemuan 

terakhir pada setiap akhir siklus.Hasil 

pengisian lembar angket pada siklus II 

adalah pada Tabel 11 berikut. 

Tabel 9.PersentaseGambaranMinatSiswa 

pada SiklusII 

Kegiatan Siswa 
Persentase  

Ya Tidak 

Disaat guru menjelaskan 

pembelajaran IPA saya 

memperhatikan secara serius  

90% 10% 

Bila saya belum paham dengan 

materi IPA yang diajarkan guru, 

saya bertanya kepada guru 

tersebut 

81% 19% 

Saya berdiskusi dengan teman 

setiap kesulitan yang saya alami 

dalam pelajaran IPA 

84% 16% 

Saya rajin mengulangi pelajaran 

IPA dirumah dalam setiap 

waktu teluang 

74% 26% 

Setiap hari saya meluangkan 

waktu selama 15 menit untuk 

belajar IPA di rumah 

65% 35% 

Bila saya tidak hadir dalam 

pembelajaran IPA, saya akan 

bertanya kepada teman yang 

lain tentang pelajaran waktu itu. 

77% 23% 

Saya hadir setiap kali pelajaran 

IPA 

100% - 

Setiap kali guru tidak masuk 

pembelajaran IPA saya merasa 

rugi 

100% - 

Saya tidak malu bertanya 

kepada teman yang lebih pintar 

dari saya tentang materi 

pembelajaran IPA 

68% 32% 

Saya tetap belajar IPA dirumah 

walaupun guru tidak memberi 

tugas rumah. 

81% 19% 

 

d) Data Hasil Belajar IPA siswa kelas V 

pada siklus II 

Berdasarkan  hasil tes akhir siklus 

II, persentase siswa yang tuntas  dan rata-

rata skortesnya dapat dilihat pada 

Tabelberikut. 

Tabel 10.Ketuntasan dan Rata-rata Hasil 

Belajar Siswapada Siklus II 

Uraian Nilai Target 

Jumlah siswa yang 

mengikuti tes 

31 - 

Jumlah siswa yang 

tuntas tes 

27 - 

Jumlah siswa yang 

tidak tuntas tes 

4 - 

Persentase 

ketuntasantes 

87% 75% 

Rata-rata nilai tes 79,67 70 

 

Tabel 11. Persentase Minat Belajar 

Siswa, Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Guru denganmenggunakan StrategiPeer 

Lesson 

Aspek 
Rata-rata Persentase 

Siklus I Siklus II 

Minat Belajar 

Siswa 

52,14% 

(Tinggi) 

80% 

(sangat 

tinggi) 

Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran Guru 

66,66% 

(cukup) 

83,33% 

(sangat baik) 

  

 

 

 



Pembahasan 

Selanjutnya, pada proses 

pelaksanaan pembelajaran yang dimulai 

dari kegiatan awal yang berisi berdo’a, 

apersepsi dan motivasi, kegiatan inti berisi 

menyampaikan materi pelajaran, 

pembelajaran menggunakan Strategi Peer 

Lesson, dan tahap guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran yaitu 

pada kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi. Kemudian, pada kegiatan akhir 

pembelajaran, berisi evaluasi dan untuk 

memperkuat data kejelasan peningkatan 

tersebut maka diadakan tes hasil belajar 

yang di sini peneliti gunakan adalah 

lembaran tes akhir siklus. Untuk lebih 

rincinya dapat dilihat pada penjelasan 

dibawah ini:.  

a. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Guru 

Keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran pada umumnya dilihat juga 

dari pengelolaan pelaksanaan 

pembelajaran pada persentase skor 

pelaksanaan proses pembelajaran guru. 

Dalam hal ini terlihat peningkatan 

persentase skorpelaksanaan pembelajaran 

melalui Strategi Peer Lesson  

padaTabelberikut. 

 

Tabel 11.Persentase Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran Guru pada Siklus I dan 

Siklus II 

Siklus Persentase Skor Rata-

rata per Siklus 

I 66,66% 

II 83,33% 

 

b. Minat Belajar Siswa 

Dalam penelitian ini, indikator 

minat belajar yang diukur dengan 

menggunakan Strategi Peer Lesson adalah 

minat siswa dalambertanya, minat siswa 

dalam menjawab pertanyaan serta 

minatsiswa dalam berdiskusi. Untuk lebih 

jelasnya, dapat dilihat pada Tabel  berikut. 

Tabel12: Persentase Rata-rata Minat 

Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

Indikator Minat 

BelajarSiswa 

Rata-rata Persentase 

Siklus I  Siklus II  

Siswa bertanya 54,83% 80,59% 

Siswamenjawab 

pertanyaan 

49,99% 78,98% 

Siswa berdiskusi 51,61% 80,64% 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

Terdapat peningkatan minat belajar 

siswa untuk setiap indikator minat belajar 

siswa dari siklus I ke siklus II. Hal ini 

dapat terlihat dari persentase skor rata-rata 

untuk indikator siswa bertanya  dengan 

baik dari siklus I 

sebesar54,83%menjadi80,59% pada siklus 

II; untuk  indikator siswa menjawab 



pertanyaan dari siklus I sebesar49,99% 

menjadi78,98% pada siklus II; untuk 

indikator  siswa berdiskusi dengan baik 

pada siklus I sebesar 51,61%menjadi 

80,64% pada           siklus II. Pada data 

angket pada siklus 1 yang diisi siswa pada 

akhir siklus masih dikatakan tinggi 

sedangkan pada siklus II sudah  terjadi 

peningkatan dikatakan sangat tinggi. 

 Terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa dari siklus I ke siklus II. Hal ini 

dapat terlihat dari persentase ketuntasan 

hasil belajar siswa secara klasikal dari 

siklus I sebesar 51,61% menjadi 87% pada 

siklus II. Dengan rata-rata nilai pada siklus 

69,51 menjadi 79,67 pada siklus II. 

 

Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian 

yang diperoleh, maka disarankan dalam 

pelaksanaan Strategi  Peer Lessonsebegai 

berikut:  

1. Bagi siswa, diharapkan berminat dalam 

mengikuti pembelajaran, karena minat 

dapat menjadi sebab dalam melakukan 

suatu kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi guru, pelaksanaan StrategiPeer 

Lesson dapat dijadikan salah satu 

alternatif dalam pelaksanaan 

pembelajaran serta dapat 

memingkatkan minat  siswa untuk 

belajar. 

3. Bagi peneliti yang lainnya, sebagai 

bahan rujukan untuk menggunakan 

strategi Peer Lesson dalam 

pembelajaran IPA sehingga 

meningkatkan minat belajar IPA. 
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